BAB III
FORMAT PEMIKIRAN PROF .Dr .HARUN NASUTION

A. Pembaharuan Teologil

Seperti dikemukakan Harun Nasution,agak aneh kira-
nya kalau dikatakan bahwa dalam Islam, sebagal agama per-
soalan yang pertama-tama timbul adalah dalam bidang
politik dan bukan dalam bidang teologi. Tetapi persoalan
politik ini segera meningkat menjadi persoalan teologi.
Agar permasalahan ini lebih jelas maka kita bisa melacak-
nya sendiri dalam buku Harun berjudul Teologi Islam me-=
ngenai sejarah Islam, tegasnya dalam fase perkembangannya
yang,pentama.l

Pembahssan tentang teologi Islam mengenai  pemi -
kiran Harun Nasution dapat juga dilacsak dalam disertasi
doktornya berjudul The Place of Reason in Abduh's Theolo=-
gy, Its Impact on his Theological System and Views (Kedu-
dukan akal dalam Teologi Muhammad Abduh, pengaruhnya pada
Sistem dan Pendapat-pendapat Teologinya). Pembahasan per-
tama tesis ini telah dimasukkan ke dalam Teologi  Islam,
Aliran, Sejarah, Analisis dan perbanaingan, yang terbit -
kan UI Press, 1972. Dan kedua, pokok pembahasan Tesis
n.D., ini terksndung dalam buku berjucul Hubammad Abdub
dan Teologi Rasional Mu'tazilah, tujuan dari tesis itu

adalah untuk mengetahui corak teologi Muhammad Abduh.2

lHarun Nasution, Teologi Islam, Ul Press, Jakarta,
1986, hal. 1.

2u run Kasution, Mubammad Abdun dan Teologi Rasio-
nal Mu'tazilah, UI Press, Jakarta, 1987, nal. V.
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Pembaharuan teologi, yang menjaai preaikat Prof. Dr,
Harun Nasution sebagaimana di tuturkan Mansour Fakih bah-
wa keterbelakangan dan kKemunduran umat Islam Indonesialju
ga dimana saja) adalah disebabkan "ada yang salah" dalam
teologi mereka. Pandangan ini, serupa dengan pandangan ka
um modernis lain pendahulunya (Muhammad Abduh, Rasyid Ri-
dha, Al-Afghani, Sayid Amer Ali dan lainnya) yang meman -
dang perlu untuk kembali kepada teologi Islam yang seja-
ti. Retorika ini menganaung pengertian bahwa umat Islam
dengan teologi fatalistik, irrasional, pre-determenisme
serta penyerahan pada nasib telsh membawa hasib mereka me
nuju kesengsearaan aan keterbelakangan. Dengan demikian ji f
ka hendzk merubah nasib umat Islam, menurut teori Prof.Dr.
Harun nasution, umat Islam hendaklah merubah teologi mere
'ka menuju pada teologl yang berwatak free-will, rasional
serta mendiri. Tidak heran jika teori modernisasi ini se-
lanjutnya menemukan teologi dalam khasanah Islam klasik
sendiri yakni teologi Mu'tazilaho3

Dalam sejarah Islam yang biasanya dibagi kedalam ti-
ga periode atau zaman yakni zaman klasik (650-1250 M),za
man pertengahan (1250-1800 #) dan zaman modern (1800~ dan
seterusnya). Pada zaman klasik berkembang teologi sunna =

tullah. Sunnatullsh adalah hukum alam, yang di Barat

5mansour rakih, dMencari Yeologi Untuxk Kaum Tertin-
das, calem Agio suminto, ed., el lcKksi remobahzruan lslam,
ISA¥, Jakarta, 19832, hal. 1e7.
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disebut natﬁral laws. Bedanya, Natural laws adalah cipta-
an alam, sedang sunnatullan adalah ciptaan Tuhan. Teologi
Sunnatullah ini muncul pada zaman klasik karena ulama za-
man itu sadar akan kequdukan akal yang tinggil dalam Al-
Qur'an dan hadis. Dalam pada itu mereka cepat bertemu de-
ngan sains dan filsafat yunani yang terdapat di pusat-pu-
sat peradaban yunani Aleksandria (Mesir), Antakia(Suriah)
Jundisyiapur (Irak) dan di Bactra (Persia). Dalam  Sains
dan filsafat yunani akal Juga sangat sentral, maka peran
akal yang tinggi dalam A1-Qur'an dan hadis bertemu dengan
peran akal yang tinggi dalam sains dan filsafat yunani ter
seout. Inilah yang membuat ulama zaman klasik mengembang-
kan pemikiran rasional.

Ulama Islam zaman klasik bukan hanya mengambil kedu=
gukan akal yang tinggi dalam peradaban yunani, tetapi ju-
ga mengambil sains dan filsafat yunani. Sains membuat me-
reka mengembangkan konsep hukum alam ciptaan Tuhan, Yyang
dalam Al-Qur'an diseout sunnatullah, dan juga hukum kaussa
litas. Filsafet menaorong ulama membangun teologi sunna -
tullah dengan memakai metode berpikir rasional, ilmiszh ,
dan filosofis. Dan cocok dengan metode berpikir ini ada-
lah filsafat Qadariyah, yang menggambarkan kebebasan manu
sia dalam kehendak dan berouat. Karena itu sikap umat Is-
lam zaman itu dinamis, orientesl dunia mereka tidak dika-

lahkan oleh orientssi akhirat.Keduanya perjalan seimbang.
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Tidak mengherankan kemudian kalau pada zaman klasik itu ,
soal dunia dan akhirat sama-Sama dipentingkan, dan produk
tivitas umat dalam berbagal oidang meningkat pesat.

Akan tetapi teologi sunnatullah dengan pemikiran ra-
sional, filosofis dan ilmiah itu hilang dari dunia Islam
dan pindah ke Eropa melalui mahasiswa-mahasiswa barat ya-
ng datang belajar ke Andalusia (Spanyol Islam) dan mela -
lui penerjemahan ouku-duku Islam ke dalam bahasa Latin.
Di Eropa berkembang Averroisme, yang membawa pemikiran ra
sional, filosofis dan ilmiah dari Ibn Rusyd, filosof Is -
lam abad ke duabelas. Averroisme mendorong lahirnya Rena-
isans di Eropa yang pada gilirannya membawa Eropa ke za-
man modern, dengan kemajuaannya yang pesat dalam sains dan
teknologi.

Pada masa itulah cunia Islam justru memasukl zaman
pertengahan yang merupakan zaman kemunauran. leologi Sun-
natullan dengan pemikiran rasional, filosofis dan ilmiah-
nya itu hilang dari Dunia Islam dan digantikan oleh teolo
gi kehendak mutlak Tuhan (Jabariah atau fatslisme), besar
pengarunnyes paca Umat Islam di dqunia, mulsi aeri pertenga
han abad keaua belas sampal zaman kita sekarang ini.

Kedudukan akal yang rendah saat itu membuat pemiki -
ran dalam segala biaang kenidupan tldak berkemoang, bah -
kKan berhnenti. Sikep teklid, yakni mengikuti pemikiran ula
ma zaman klasik sebagaimana adanya, berkemdang suour da-

lam masyarakat. Ticexk ade kemajuan dalam pemixiran.Bshkan,
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filsafat hilang dari Dunia Islam Zaman Pertengahan. Pemi-
kiran dalam bidang keagamaan juga manaek .

Keadaan statis dalam sikap dan pemikiran membuat umat
Islam terbelakang, tidak sesual dengan perkembangan zaman
dan akipatnya umat tertinggal oleh umat lain pada . zaman
pertengahan.

Sementara itu tasawuf yang timbul pada zaman klasik,
pada zaman pertengahan berkembang menjadi tarekat.Tarekatl
adalah organisasi tasawuf yang didirikan murid-murid dan
para pengikut sufi besar tertentu untuk melestarikan aja-
ran sufi bersangkutan. Kalau tasawuf pada zaman klasik ber
corsk individual, maka pada zaman pertengahan-melalui ta-
rekat-tasawuf telah berupah menjadil bercorak massal. Kare
na itu bukan sufi saja yang menjalankan ajaran tasawuf,te
tapi juga orang awam mencoba menjalankannya.

Tidak mengherankan kalau umat Islam zaman pertenga -
han berorientasi keakhiratan serta menganggap kehidupan
dunia sebagai sesuatu yang hina. Karena itu, pekerjaan se

perti dagang, inoustri, dan pertanian dianggap rendah. Ity

-

semus Gipandang sebagal pekerjaan yang hanya layek bagi
kaum non-Islam.

3ikap tawakkal dalam tarekat dan sikap fatalistix da
lam teologi kehendak mutlak Tuhan membugt umat bersikap
statis dalam menghadapi kehicupan ai dunia ini. Umat Is- -
lam saat itumengalami kemunduran aalam segala bidang, se-

dang Orang ai Eropa menikmatl kemajuan yang pesatl.
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'Tibalah abad kesembilan oelas, di mana orang gropa
yang dahulu mundur dan Sekarang telah maju itu, datang ke
Dunia Islam. Dan tidak menyangka bahwa Aropa yang telah
nereka kalankan pada Zaman Klasik aahulu, pada zaman mo=
dern menguasai mereka., Dunia Islam terjaga dari tiaurnya
yang nyenyak dan muncul kesadaran pbahwa mereka telah mun-
dur dan jauh ditinggalkan wmropa. Muncullah kemudian ulama
dan pemikir-pemikir Islam dengan ige-ide yang bertujuan
memajukan Dunia Islam dan menge jar ketinggalan dari Barat
Dunia Islam pun memasuki zaman modernnya. Di samping itu
mereka melihat bahwa sains yang telah berkembang pesat di
BEropa, perlu aikuasai kempali oleh ulama dan kaum terpela
jar Islam. Inilah yang akan mengnidupkan kembali orienta-
si keduniaan umat yang telah hilang pada zaman pertenga -
han. Mulailah pada abad kesembilan belas didirikan seko -
lah-sekolah model Barat di Mesir, Turki, dan India.Di si-
ni diajarkan metode perpikir rasional, filosofis dan ilmi
ah. Inilah keadaan umat Islam zaman modern di Timur Te =-
ngah.

Acapun umat Islam Indonesia, keadaannya operbeda. Is-
lam mungkin telah aatang ke Indonesia paaa abad-abaa per
tama Hijri, yaitu abad ketujun aan aelapan Masehi, tetapi
baru berkempang padza abad Ketiga velas M., dengan kata
lain pads zaman pertenganan Islam. Maka yang berkembang

bukanlah teologi sunnatullan zzman klasik, tetapi teologi
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kehendak mutlak Tuhan zaman pertengahan dengan pemikiran
tradisional, nonfilosofis, dan nonilmiahnya. Umat Islam
Indonesia tak kenal pada teologi sunnatullah zaman klasik
dan tergambar vahwa teologil kehendak mutlak Tuhanlah satu
satunya teologi yang ada dalam Islam.

Walaupun begitu, sekolah-sekolah model Barat seperti
halnya di Timur Tengah, Jjuga berkembang di Indonesia, mes
kipun seabad leoin terlambat yaitu pada abad kedua puluh
Masehi. Cleh karena itu perlu dikembangkan teologi sunna-
tullah dengan pemikiran rasional, filosofis dan ilmiahnya
di kalangan umat Islam Inconesia, sebagai pengganti dari
teologi kehendak mutlak Tuhan, juga keseimbangan antara
orientasi spiritual keakhiratan dan orientasi keduniaan.

Jalan ke arah ini telah dimulai di Institut Agama Is
lam Negeri (IAIN) yang oerjumlah 14 di seluruh Indonesia.
Di sana telah mulai dikembangkan teologi sunnatullah dan
keseimbangen antara orientasi hidup keakhiratan dan kedu-
niaan, terutama ai Program Pasca Sarjana. Langkah ini per
lu diikuti di pendidikan keagamaan lainnya, bukan hanya
di madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren saja, tetapi
juga di perguruan tinggi umum, mulal sekolah dasar sampail

perguruan tinggi.4

4Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemiki
ran, Mizan, Bandung, 1995, hal. 11l2¢ . .
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Mengikuti pendapat Asy-Syahrastani, persoalan poli-
tiklah yang menjadil penyebab timoulnya masalah teologi
dalam Islam. Meski aalam buku itu Harun menjelaskan per-
bedaan ajaran dalam aliran-aliran teologi: Asy*ariah, Ma.
turidiah, dan Mu'tazilah, namun persamaannya ditekankan.’

?eroedaan utama antara Asy'ariah dan Maturidiah de-
ngan Mu'tazilah adalah tentang fungsi akal dibandingkan
dengan fungsi wahyu. Kalau Mu'tazilah, memberi porsi yas=
ng kuat dalam menafsirkan wahyu, maka Asy'arizh Jusiru
sebaliknya. Teologi tradisional, demikian Harun menyebut
golongan Asy'ariah berpendapat bahwa akal mempunyai daya
yang lemah dalam memberikan interpretasi terhadap wahyu.
Dengan demikian dekat dengan arti harfi dari teks Al-qur'
an dan Hadis. Sedangkan golongan Mu'tazilah leoih libe -
ral. Hanya ayat Al-qur'an yang mempunyai nilai qath'i di
tafsirkan secara harfiah. Sedangkan ayat-ayat serupa itu
tidak opanyak di dalanm Al-qur'an.6

Semua sliran teclogi berpegang pada wahyu. .. ‘Dengan
demikian Harun berpendapat alirean-aliran teologi seperti
halnya aliran-aliran atau mazhab-mazhao dalam fikih ma-

sih kategori minal muslimin atau tidak keluar dari Islam.7

>Harun Nasution, Op Cit., hal. 152.
6Lbid., hal. 150.

7Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagal As-
peknya, Jilid II, UI-Press, Jakarta, 1986, hal.43.
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Kedudukan akal dalam wahyu membawa konsekuensi ter-
tentu dalam merespon zaman. Penganut aliran Mu'tazilah ,
Harun menilai tiaak banyak menghadapi kesulitan-kesuli -
tan dalam menyesuaikan hicup dengan perkembangan modern,
terutama dalam lapangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan demikian faham Mu'tazilah = -merupakan
syarat mutlak bagi umat Islam untuk diikuti sebagai be -
kal menghadapi tantangan kehidupan yang tengah berubah.
Sebaliknya dengan faham Asy'ariah, teologi'x tradisional
ini justru dapat menjadi salah satu faktor yang mengham-
bat kemajuan dan pembangunaln.

Pernyataan Harun itu lebih ditegaskan lagi - ketika
ia menulis kata pengantar dalam buku yang @ disuntingnya
bersama Azyumardi Azra, Perkembangan Modern Dalam  Islam
yang diterbitken Yayasan Opor indonesia paua 1985. Dalam
menafsirkan ayat-ayatl yang menyangkut aspek muamalah:
Ekonomi, pemerintahen, kekeluargaan, ulama kebanyakan se
ring menafsirkan ayat secara harfiah. Padahal ayat tadi
tergolong zhanniy al-dilalah pahkan ajeran yang bersifat
ijtihad ulama 1tu cianggap pula bersifat absolut dan mut
lak penar. Hal ini menimoulkan dogmatisme ketat, pandang
an sempit, dan ketidak terbukaan terhadap hal-hal yang
baru. Perubshan yang aibawa ilmu pengetahuan dan teknolo
gi dicap sebagian ulama sebagai bid‘'ah. Dalam pandangan
mereke inovasi tidek sejalan bahkan pertentangan dengan

Islam. Terhauap kecencerungan ini, Harun menilai hempir
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terdapat ai seluruh acunia Islam. Golongan pembanaru, Se-
perti M. Abduh ai Mesir, Sayyid Axhmad Khan di India,ber
pegang tegun hanya kepada ajaran-ajaran dasar serta prin
sip-prinsip yang dikandung dalam Al-qur'an maupun Hadis.
Ijtihaa atau pendapat para ulama masa lampau mereka angg
ap tidak mengikat. Golongan ini hanya merupakan Kelompock
minoritas di negara-negara lslam, dan kurang berpengaruh
di masyarakatnya. Di sepagian oesar dunia Islam,golongan
tradisionallah yang teroesar jumlahnya dan terbesar peng
aruhnya dalam masyarakat. Seningga ketika pemerintah di
berbagai negara Islam itu memodernisasikan bangsanya de-
ngan memakai hasil-hasil ilmu dan teknologi , pertenta -
ngan antara golongan agama dan para teknokrat serta elit

penguasa pun tidak dapat aihinderi.®

B. Pandangan Terhadap Filsafat Islam

Berovicara tentang filsafat Islam, tidak bisa tidak
mesti harus memobahas Al-Ghazali, disamping filosuf Islam
lainnya. Al-Ghazall seorang pemikir yang dengan dahsyat
dan tandas mengkritix filsafat, khususnya neoplatonisme
Al-Farabi azn Ibnu Sina. Ia berhasil mengkritik habis-ha

bisan Ibnu Sina dan al-Faraoi, karena ia menggunakan

8Harun Nasution, Dalam kata pengantar Harun Nasu-
tion dan Azyumardi Azra, €d., Perkembangan Modern Dalam
Islam, Yayasan Opor Indonesia, Jakarta, 1985, hal. 43.
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metode dalam mengnantam lawannya 1tu. fujuan kritik Al-
Ghazali terhadap filsafat, seperti yang diungkapkan da-
lam Tahafut al-Falasifanh, karena terdorong olen gejala
berkecamuknya pikiran bebas waktu itu yang banyak membu-
at orang meninggalkan ibaaah ritual.

Menurut Nurcholish Madjid, doktor filsafat jevolan
universitas Chicago itu, meskipun al-Ghazalli seorang pe-
mikir sistimatis dan rasional besar yang pada intinya me
nggabungkan filsafat dan ilmu kalam, namun Ghazali meli-
hat keteroatasan ilmu kalam itu. Ia meyakini bahwa agama
haruslah berupa pendekatan diri pribadi kepada Tuhan da-
lam suatu kehioupan zuhua seorang sufi. Dengan demikian
Ghazali telah berhasil mempendung bahasa hellenisme yang
kedua, sebagaimana sepelumnya al-Asy'ari mengekang daya
serang gelombang pertamanya. Berkatl kKarya-karya al-Ghaza
1i, maka kesenjangan antara sufisme dengan pidang lain ,
khususnya agicah dan syari'ah menjaal semakin menciut.

Solusi yang ditawarkan al-Ghazall terhadap pemeca =
han masalah-masalzh agama cemikian hebpatnya, demikian ko
mplitnya. Sehingga yang terjadi sesungguhnya ialah bzhwa
al-Ghazali bagaikan telah menciptakan sebugh kamar untuk
umat yang walaupun sangat nyeman, tapi kemudian mempunyad
efek pemenjaraan kreatifitas intelektual Islam yang ko-

non berlangsung hingga kini.




44

Bahwa sejak itu umat Islam terkungkung dalam
kamar sel nyaman Ghazaliisme, memang banyak yang me
nyatakan begitu. Gejala-gejala paca umat pun banyak
yang Disa ditunjuk sebagal mendukung penilaian demi
kian. Dan menurut pandangan itu, umat Islam tidak
mendapatkan ainamika intelektualnya jika tidak ber-
hasil memecahkan kamar sel Ghazalilsme itu.9
Usana memecahkan sel Ghazaliisme telah dengan fasih
dikerjakan oleh Jamaluddin al-Afghani dan secara sistima
tis dijaparkan murianya, H. Abduh. Dalam sejarah pemiki=
ran Islam di Indonesia, Harun bisa dipandang sebagal pe-
nerus Abduh yang berusaha membuka kebekuan umat dengan
anjurannya agar kedudukan akal diperi tempat yang propor
sional bila dibandingkan wahyu dalam memahami ajaran Is-
lam. Dalam karangan-karangannya yang dgiterbitkan, Harun
selalu menekankan hubungan antara wahyu dan akal ini se-
bagi saling melengkapi. Menuruinya, antare akal dan iman
justru akan diperdalam apabila akal aipergunakan seluruh
nya. la juga mengungkapkKan sepuah harapan dan keyakinan,
bahwa seoual agama akan menemukan Kemoall vitalitasnya
apabila agama itu memberikan tempat terhormat terhadap
pikiran.1®

Proplem utama dalam memoghas filsafat Islam adalah

bagaimana menduaukkan akal perhadapan dengan wahyu. Dari

al-Kindi, al-Farabi, lbonu Sina, hingga Ionu Kusya,kecuali

9Nurcholish Mad jid, Warisan Intelektual Islam, da
lam Nurcholish Madjid, eu.,Perkembangan Modern balam I1s-
lam, LS&F, Jakarta, 1991, hal. 179.

lOFranz Magnis-suseno 5J, Sumdangan Filsafat agama
di Inconesia, dalam &giop Suminto, ea.,Refleksi Pembaharu
an Pemikirsn Islam, LSAY, Jakarta, 1391, hal. Li9.
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Ionu al-Rawandil dan al-Razi, tema akal aan wahyu telah

mendapat perhatian utama. Walaupun dengan pembuktian ya-

ng berbeda, para filosuf taui ingin mebuxktikan vahwa a-

kal dan wahyu tidek ada pertentangan antara keduanya. sSe

deng filosuf dua yang terakhir, lebih revolusioner deng-

an perpendapat bahwa akallah yang dapat mencapai kebena-

ran, sehingga mereka tidax mempercayai konsep kenadian.

11

Seakan mengikuti pendapat al-Kindi, Harun perpenda=

pat akal mempunyai kKeaudukan yang penting dalam pengeta-

huan-pengetahuan keagamaan. Sebab pengetahuan keagamaan

tidak melulu berdasar wahyu. Untux memperkuat pernyataan

itu Harun memberiken ilustirasi.

Apakah buktinya baghwa orang yang pernama Aristote-
les atsu plato betul dan benar ada di abad ke-5 dan
ke-4 sepelum Nabi Isa? Dan apa buktinya bahwa Dbuku
buku yang diseout adalah karangan mereka ? Demikian
pula dengan agama. Pengetahuan tentang Budha, ten -
tang Nabi-nabi seperti Musa,lsa, dan Muhammad SAW
diperoleh dari traaisi. Tradisi ini diperkuat oleh
bukti-bukti historis. Bukti-bukti historis yang di
maksud umpamanya keterangan-keterangan penulis seja
rah yang diakui keahliannya dan dipercayal kebena -
ran uraiannya tentang pribadi-pribaai tersebut. Dan
sejarah itu ditulis ai zaman mereka masih hidup a-
tau tidak lama sesudah zaeman mereka. 12

11Majia Fakhri, Sejarah rilsafat Islam, PT Bulan

Bintang, Jakarta, 1975, hal. 109 .

ng,

learun Nasution, Falsafat Agama, PT Sulan Bdinta .
Jakarta, 1973. hal. 1l.
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Argumen Harun tentang pentingnya keauaukan akal da-
lam Islam, dikaitkan dengan pendapatinya bahwa Al-qur'an
tidak mengandung segala-galanya. Menurut Harun, kalu di
teliti ayat-ayat yang jumlahnya 6236 itu, tidak menunjuk
kan Al-gqur'an mengandung segala-galanya dan menjelaskan
segala-galanya.

Sebagian terpesar dari ayat-ayat Al-qur'an sebenar-
nya mengandung keterangan tentang para Nabi, para rasul
serta kitab masing-masing yang mereka bawag dan riwayat
tentang sikap umat mereka masing-masing, terhadap kebena
ran yang disampaikan. Ada yang menolak ajaran itu, deng
an skhirnya mengalami-kehancuran. Sedangkan yang patuh
dan menjalani kebenaran yang dibawa Nabi-nabi dan Ragsul
rasul itu, akan hidup berbahagia. Kisah-kisah merupakan
suri tauladan dalam mengatur Gan menjalani hidup di dunia
ini.

Ayat-ayat lainnya membawa keterangan mengenal kebal
kan dan kejshatan, dunia dan akhirat, surga dan nerezka ,
iman dan kufur, syirik dan nifagq. Juga mengenai ibadah
dan muamzlah atau hubungan manusia sesama manusia dalam
masyarakat. Tambahan lagi, mengenai keterangan fenomena
alam disekitar manusia yang perlu airenungkan.

Secara lebih terperinci, menurut prhitungan ulama
ulama hanya kurang leobih 500 dari 6236 ayat al-gqur'an i-

tu yang menyebut soal agaia: kurang lepin 130 ayat, iba-
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ibadah: 40, dan 230 ayat untuk muamalah. Sedang ayat kaw
niyash atau tentang fenomena alam perjumlah kurang lebih
150 ayat.

Dari gambaran ai atas, Harun berpendapat bahwa Al -
qur'an tidak mengandung segala-galanya. Bahkan, para Sa-
haoat Naoi SAW sendiri, dalam menghadapi perkembangan ja
man, ketika menghadapi masalah yang tidak ada petunjuk -
nya dalam Al-qur'an mereka mencari petunjuk dari Hadis.
Namun apabila Hadis masih juga belum menolong mereka, ma
ka mereka menggunakan rasio, berijtihaa walaupun dengan
masih berpedoman pada Al-gur'an dan Hadis.

Dari 6236 ayat tadi, aspek ajaran mengenai hidup ke
masyarakatan termasuk dalam pembzhasan ilmu fikih. Ayat
yang mengandung ketentuan hukum disebut ayat ahkam. Dg-
lam fikih dibedakan ayatahkam mengenai ibadah dan ayat
ahkam mengenail muamalah.

Dengan mengutip al-Wahhao al-khallaf, guru besar hu
kum Islam pada Pakultas Hukum Universitas Cailro di Mesir,
Harun membagi ayat-ayat muamalah dalam tujuh kelompok :
1. Keluarga:

Perkawinan, perceraian, hak waris dan sebagainya, 70
ayat.
2. Dagang:
Juazl beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, gadai, per-
seroan, kontrak dan sebagainya, 70 ayat.
Soal Pidana, 30 ayat.
Hubungan orang Islam dengan orang bukan Islem, 25 ayat.
Soal Pengadilan, 13 ayat.

Hubungan kaya dan miskin, 10 ayat.
Ketatanegaraan, 10ayat. 13)
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Dari keterangan di atas, ayat-ayat muamalal jumlah-
nya amat sedikit, yaitu kurang lebih 230 ayat dari selu-
ruh ayat Al-qur'an. Pada umumnya ayat-ayat itu mengan -
dung ajaran-ajaran dalam bentuk aasar-dasar dan pokok-po
kok, tanpa penjelasan lebih lanjut temtang perincian dan
cara pelaksanaannya.

Sehingga, haxikat ini sesual aengan ginamika masya-
rakat yang senantiasa berkemoang. Menurut Harun, oila a-
jaran suatu agama mengenai hiqup kemasyarakatan jumlah -
nya banyak, lagi pula terperinci, masyarakat terseout a-
kan terikat cinamikanya terhampat pula perkembangannya.
Dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip Al-qur'an yang me
njadi pegangan bagi umat lslam dalam menghadapi perkem -
bangan zaman dan mengatur masyarakat Islam sesual dengan
tuntutan zaman. Dengan demikian dinamixka masyarakat Is -
lam pads hakekatnya tidak aiikat.l*

Di sinilah terletak hikmahnya mengapa ayat-ayat Al-
gur'an tidak bDanyak memdicarakan soal-soal hidup kemasya
rakatan manusia. Soal hiaup . . kemasyarakatan manusia le
pih banyak diserabkan Tuhan kepada skgl manusia untuk me
ngaturnya. Yang diberikan iluhan dalam Al-gur'an ialah da
sar-dasar stau patokan-patoxkan, dan di. atas gasar-dasar
dan patokan-patokan inilah umat Islam mengatur hidup ke-

masyarakatan.

1471,i4., nal. 28.
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C. Pemikiran Keislaman

Aspek pembaharuan Islam merupakan topik yang mena-
rik dan mengusik pemikiran Harun. Sejak remaja Harun su-
aah gandrung terhadap corax Islam yang modern. Bahkan,
sesungguhnya benang merah pemikiran Harun adalah pembaha
ruan dari beberapa aspek ajaran Islam di bidang teologi,
filsafat, dan politik.

Pemikiran Harun tentang pempbaharuan Islam dapat di
lacak dari bukunya, Pembsharuan Dalam Islam: Sejarah Pe-
mikiran dan Gerakan, terbitan Bulan Bintang Jakarta,1975.
Semula karya itu ditujukan kepada mahasiswa IAIN sendiri
terutama yang mengikuti mata pelajaran aliran-aliran mo-=
dern dalam Islam. Dalam buku setebal 216 halaman itu,
Harun memaparkan secara ringkas sejarah maju mundurnya
umat Islam. Pemikiran dan uszha pembaharuan sebelum peri
ode modern.

' Stuci Harun terseout di samping menekanxken aspek se
jarah pemigiran tokoh pembsharu can usahanya dzlam membdu
mikan gegasan modernisasi Islam di tiga kawasan: lMesir,
Turki, dan India. Juga aikaji latar belakang sosial poli
tik di mana pemikiran itu muncul.

Menurut Harun, kesaaaran akan keharusan pembaharuan
Islam di Mesir, Turki, dan India-Pakistan muncul ke per-
mukaan setelah para penganjurnya vpersentuhan dengan pera

Gaban barat. Para pembaharu itu menjadi tersentak,tatkala
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menyaaari bahwa Barat telah menjajah aunia Islam. Dengan
konaisi seperti itulah, yang mendorong tokoh pembaharu
menyelidiki sebab-sebab kemunduran umat Islam dan cara
cara mengatasinya.

Yang menjadi kendala bagi umat Islam sehingga ter-
tinggal dari Barat adalah karena umat Islam justru . me-
ninggalkan agamanya. Lslam yang disgnut dan diamalkan u-
mat bukan lagi Islam yang sebenarnya, melainkean Islam
yang telah dimasuki praktik yang berasal dari luar aja-
ran Islam. Dalam istilah agama Islam dikengl dengan bid'
ah. Begitu juga dengan kebebasan oberpendapat (ijtihad ).
Pemikiran-pemikiran baru di kalangan umat Islam telah
berkurang sekali karena pintu ijtihad dianggap telah ter
tutup. Akibatnya umat menjadi statis, karena berkembang-
nya faham teklid di kalangan mereka.

Pasifisme ai kalangan umat Islam juga di sebabkan
pengaruhnya tarekat. Sesudah jatuhnya Baghdad, berkemba-
ng tarekat sufi yang ajarannya lebih mementingkan kehidu
pan rohaniah. Ibadah ritual lebih dipentingkan dari iba-
dah sosial.15

Aspek lain yang menyeoabkan umat Islam menjadi sta-
tis adalah pengarun sistim teologl yang dianutnya.Ajaran

Japbariah telah mempengaruhi secara Kuat sehingga

learun Nasution, Pembaharusn balam Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1991, hal. 20oc.
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mendarah daging, menjadi pandangan hlaup Kaum muslimin
kepanyakan. Di samping itu koncisi struktural yang meli-
ngkupi umat juga berpengarui terhadap manaeknya dinamika
umat 1slam. Raja atau Sultan yang memerintah pada abad
pertengahan berouat sekehenaak hati tanpa memperhatikan
kepentingan dan kemajuan umat Islam.

Terapinya umat Islam harus kembalil kepada ajaran Is
lam seperti yang diamalkan pada zaman klasik, menjauhkan
diri dari amalan bid'ah, menghindarkan taxlid, dengan de
mikiazn membuka lebar pintu ijtihad, dan membuang Jauh-ja
uh faham tawakzl yang oersumber dari teologi jaboariah.

Para pembzharu juga menyarankan pembaharuan sistim
pendidikan lslam tradisional. Ilmu pengetahuan modern,
perlu diintroduksikan ke dalam kurikulum penacidikan mad-
rasah. Di samping itu untuk mengejar ketertinggalan di
bidang ilmu dan teknologi daridunia Barat, perlu diba-
ngun sekolah-sekolah modern.

Kondisi struktural yang konausif bagi munculnya di-
namika Islam, juga merupakan suztu syarat mutlak. Untuk
menaorong partisipasi umat dalam kehicupean derbangsa dan
bernegara, pemerintahan aosolut harus diganti dengan pe-
merintahan cemokratis. Pemerintahan yang be:konstituai .
Dengan demikian, umat akan turut memixirkan proolem-proo
em yang aihadapi negaranya ual derupaya mencari jelan

penyelesaian umat. Turut oerusgha aan Deértanggung jawab




atas usaha-usaha untuk mencapai Kemajuan nersamaol6

Sampail ai sini seakan gagasan pembaharuan Islam da-
ri Prof Harun tidak tampak. Namun sesungguhnya ide-~-ice
modernisasi Islam Harun, walaupun tidak seluruhnya, ti-
dak beranjak dari tema-tema yang telah diajukan pendahu-
lunya yang ditulis dalam bukunya. Meski harus diakui,pen
dapat Harun pada tingkat tertentu, leoih maju aari tokoh
pembaharu Islam pada awal abad ke 20 itu.

Seperti perlunya menghindarken Islam yang sempit dan
anjurannya agar umat Islam memdbuka pintu ijtihad. Untuk
keperiuan yang pertama, Prof Harun merasa perlu menerbit
kan buku dalam dua Jilid yang aiberi judul: Islam Ditin-
jau dari Berozsgai Aspexnya. Menurut Harun senairi, ditu-
lisnya buku terseobut karena alasan-alasan oerigut ini:

Dikalangan masyarakat Inaonesia terdapat kesan
bahwa Islam versifat sempit. Kesan itu timbul dari
salah pengertian tentang hakikat Islam, tetapi juga
di kalangan umat Islam sendiri, bahkan juga di kala
ngan agamewan-aggamawan Islam sendiri.

Kekeliruan fazham itu terjaci, karenz Xurikulum
pendiaikan agama Islam yang oanyak dipakai di Indo-
nesia aitekankan pada pengsjaran ibadat, fikih, ta-
uhid, tafsir, dan hadis, daan bahasa Arab. Oleh kare
na itu Islam ai Indonesia banyak aikenal aari aspek
ioaash, fikih, den tauhia saja. Lan itu pun, ioacat,
fikih, dan tauhia hanya menurut satu mazhad dan ali
ran saja.Hal ini memberi pengetahuan yang sempit te
ntang Islam.

Dalam Islam seoenarnya terdapat aspek-aspek se
lain yang terseout ai atas, sepertli aspek teologi ,
aspek ajaran spiritual aan moral, aspek sejarsh, as
pek kebudayaan, aspek politik, aspek hukum, aspek
lemvaga-lembaga Kemasyarakatan, aspek filsafat, as-
pek ilmu pengetahuan tan aspek pemikiran serta usa
ha-usgha pembzharuan aalam Islam.

Sudah parang tentu bshwa mengenal Islam hanya

163pid., nal.206.
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dari tiga ai antara aspek-aspek yang demikian bera-

gamnya menimbulkan pengertian yang tidak lengkap te

ntang Islam. Hal ini dapat membawa kepada faham dan
sikap yang sempit.

Untuk mengatasi hal itu dirasa amat perlu un -
tuk memperkenalkan Islam dalam berbagai aspeknya ke
pada masyarakat Indonesia. Dengan demikian mahasis-
wa akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas serta
lebih lengkap dan leoih baik tentang agamanya. Hal
ini diharapkan akan membawa kepada faham yan lebih
luas dan sikap mental yang lebih terbuka. 17
Buku di atas, merupakan buku teks wajib dalam mata

kuliah Pengantar Agama Islam. Mata kuliah ini dalam kuri
kulum IAIN tahun 1975 merupakan mata kuliah institut ya
ng wajib diamoil setiap mahasiswa IAIN, apa pun fakultas
dan jurusannya. Diharapkan sarjana produk IAIN akan mem-
punyai pengetahuan yang lebih luas, lebih lengkap dan 1le
bih baik tentang agemanya, dengan memilih salah satu bi-
dang keahlian tertentu aalam aspek-aspek terseout. Kea -
daan ini pads gilirannya diharspkan akan wembawa kepaaa
faham yang lebih luas serta sikap mental yang lebih ter
buka, tidak lagi berpandangan sempit dan picixk.

Dilihat dari tujuan yang begitu penting dalam tongg
ak perkempangan Islam ci Inaonesia di masa mendatang, pe
San-pesan apakah sesungguhnya yang ditulis Prof. Harun.
Dalam mengikuti penjelasan Dr.M. Yunan Yusuf, aoktor de-
ngan aisertasi tentang corak teologi Prof.Hamka dan jebo

lan Fakxultas Pasca Sarjdna IAIN Syarif Hidayatullah itu

menilai oahwa dalam buku Islam Ditinjau dari Berbagai

learun Nasution, Islam Ditinjau dari gerbagai As
peknya, Jilid I, UI-Press, Jakarta, 1985, hal. 4.
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Aspeknya, Prof. Harun memoagi Islam menjadi dua bagian
besar, yakni ajaran yang bersifat mutlak dan absolut, se
rta ajaran yang bersifat relatif dan nisoili.

Ajaran mutlak aan absolut adalah seperti yang ter -
maktub dalam Al-qur'an dan Hadis, sSebagal sumber utama.
Mengubah Al-qur'an dan Haais berarti merusak Islam itu
sendiri. Sedangkan ajaran yang termaktub dalam kitab-ki-
tab fikih, tauhid, tafsir, filsafat, tasawuf dan lainnya
adalah merupakan interpretasi ulama terhadap sumber uta-
ma ajaran Islam, Al-gur'an dan Hadis. Sebagai hasil pemi
kiran, ia relatif dan nisbi. Dengan aemikian tidak mut -
lak bensar, mungkin pvenar mungkin tidask. Tetapi ajaran ya
ng mutlsk dan absolut, karena merupakan sumber, maka ha-
ruslah mutlakx dan absolut benar. Barang siapa yang ing-
kar terhadap kebenaran dua sumber utama taail, berarti me
nolak Islam.18

Sekali lagi keluasan ajaran Islam, tidak hanya meny
angku£ aspek ibadah, fikih, dan tauhid saja. Harun juga
memperkenalkan aspek-aspek Islam yang lain, yakni filsa-
fat, teologi, mistisisme, dan aspek pembaharuan dalam Is
lam. Tidak itu sajz, beriringan dengan itu aitampilkan

juga mazhab dan aliran, yang tidak seperti selama ini di

18M.Yunan Yusuf, Mengenal Harun Nasution Melalui
Tulisannya, dalam Agib Suminto, ed., Refleksi Pembaharu-

an Islam, ISAF, Jakarta, hal. 127




55

dipahami hanya menyangkut fikih, namun juga teologi,
politik, filsafat, dan mistisisme atau tasawuf.

pengan demikian Harun memberikan pemahaman baru ten
tang Islam yang utuh, tidak hanya dalam arti pengamalan
ajaran Islam dalam aspek kehidupan, seperti yang selama
ini dipahami, tetapi utuh dalam arti mengandung berbagail
aspeknya. Di samping itu di dalam Islam terdapat mazhab
atau aliran, dimana setiap muslim dapat memilih mazhab
atau aliran yang sesual dengan jiwanya.

Dalam kesempatan lain, Harun memperjelas soal abso-
lut dan relatif itw. Menurut ia, nas yang qath'iy dan
zhanniy bisa diketzhui aisamping dari aspek wurud dan da
lalahnya, juga tanfidz-nya. Khalifah Umar tidak memberi-
Kan uang kepada muallaf seperti yang gilakukan Nabi. Dan
ini bertentangan nas Al-gur'an dan sunnah. Namun Umar
mempunyai pendapat, bahwa kaum muallaf tiaak perlu dibe-
ri uang, karena Islam sudah kuat. Nabi memberikan  uang
kepada muallaf karena umat Islam saat itu masih lemah
maksudnya agar mereka mau memperkuat umat Islam. Kasus
Umar merupaken buxti nas gath'iy tak selamanya gath'iy
dalam pelaksanaannya.

Nas yang gath'iy dalam fikih, menurut Harun, sedi .-
kit sekali. Pada aspek ajaran yang aosolut inilah, nas
tidak mengikutli perKkKempbangan zaman. Miselnya, larangan

terhadap riba, makan Ddadi, dan minum gkhomer,tidak bisa
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dengan alasan orang banyak melakukan riba atau pada pe -
ngalaman keoudayzan Barat makan babi dan minum tidak mem
bawa kKerusakan apapun bagi manusia, lantas aibolehkan me
langgar larangan-larangan tadi.

Sedangkan persoalan yang bukan absolut dalam bidang
hukum Islam berarti zhaniy dilalah. Seperti soal penafsi
ran istilah Al-qur'an, dzulumat al-tsalaf. Arti harfiah-
nya janin yang masih dalam kandungan berada ai tiga kege
lapan. Tafsir ulama terdahulu mengartikan tiga kegelapan
itu berarti rahim, perut dan tulang belakang. Ditinjau
dari ilmu kedokteran, penafsiran itu kurang memuaskan.
Sebap tulang belakang dan perut adalah satu. Dalam embri
ologi, masa tigea kegelapan itu dijelaskan sebagai terdi-
ri atas rahim, omnion, dan corion. Zhanniy al-dilalah
inilsh perlu aitafsirkan sesual uengan pe.Kkembangan za -
man.

Masalah qath'iy al-dilalah dan zhanniy al-dilalah
juga terjaai pada masalan agidah. Ruzun iman ke enam, ga
dla dan gadar tidek disebutkan dalam Al-qur'an. Yang ada
hanyslah Qadhyna atau gqadaarna. Tetapi menurut Harun,itu
pukan ruxun iman. Sedang maszlah yang gath'iy dalam ru -
kun iman hanya lima.

Yang paling banyak mengandung aspek zhanniy al-dila
lah adalah yang menyzngkut masalah sains dan sosial. Mi-

salnya tentang negara Islam, Al-gur'an tidak membicarakan
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soal knilafah. Kekhalifahan hanyalah hasil aari perkemba
ngan sejarah. Dengan begitu ia bersifat zhanniy. Umat
Islam boleh meninggalkannya. Harun menyimpulkan ajaran
Al-qur'an ada yang gath'iy ada yang zhanniy. Lengan demi
kian Harun menolak anggapan bahwa hanya ayat Al=-qur'an
yang menyangkut sains saja yang daapat dikategorikan da-

lam kelompok ajaran relatif.19

D. Pemikiran Politik Islam

Awal tulisan Harun Nasution tentang pemikiran poli
tik Islam adalah dari tesis Mi-nya di Me Gill University
judul pembahasan mengenal negara Islam di Indonesia, me-
aurut Karel A. Steenbrink, berjudul: The Islamic State
in Indonesiz: The Rise of The Ideology, The Movement for
its Creation and Theory of The Masyumi. Tesis ini sele -
sai pada Agustus 1965 dan aiterima promotornya pada bu-
lan oktober 1965.

Tesis ini dibagi menjaai 3 bab: 1) sejarah pemiki-
ran mengenai negara Islam di Indonesia dalam periode pra
merdeka. Dalam perioce ini sudah muncul gerakan Pra-nasi
onalis, seperti Diponegoro aan Ilmam Bonjol, kemuaian ge-
rakan nasionalis dengan organisasi seperti sarekat Islam.
Harun menjelaskan, dalam periode sebelum 1945 belum tim-

bul pemikiran yang mendalam dan pasti mengenail negara

19Penuturan Harun kepada Yunan Yusuf akk, dalam
Agib Suminto, ed., Refleksi Pemoaharusn Islam, LSAF, Ja-
karta, 1991, hal. 54.
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Islam. Pada bab ke dua, menggambarkan periode 1945-1960
dan pemikiran dalam organisasi NU serta Masyumi.

Dalam analisanya, Harun mengemukakén suatu perbe -
daan besar antara NU dan Masyumi. Kaum modernis di dalam
Masyumi pada intinya menginginkan suatu bentuk masyara -
kat Islam dan sebagai konsekuensinya mengharapkan negara
Islam. Sedang kelompok yang diwakili NU lebih sering mem
per juangkan suatu negara Islam sebagai langksh pertama.
Sedang terbentuknya masyarakat muslim, diwujudkan mela -
lui negara tadi. Sedang gerakan Kartosuwiryo diberikan
penilaian yang cukup tajam, sepagal usaha yang terlalu
mementingkan bentuk negara Islam dari'masa lampau.

Perkembangan pemikiran politik Masyumi pada 1950 -
an seperti dari beberapa tokohnya, antara lain Natsir da
lam ceramahnya ¢i depan parlemen Pakistas pada 1952, Dber
pendapatl negara pancasila sevpagal identié dari negara Is
1am. Akan tetapi menjelang Pemilu 1955, beberapa tokoh
Masyumi mulai mengkritik interpretasi Pancasila.

Sungguh pun tokoh Masyumi dan NU berbicara tentang
negara Islam, tapi dua organisasi keagamaal itu tidak me
ngembangkan iaeologil tentang negara Islam, sebagal tuju-
an tertinggi kegiatan politiknya. Konsep negara Islam da
ri kalangan pemikir NU cuxup hanya dengan berpegang pada
pendapat al-Mawaral.

Menurut Karel A. Steenbrink, Harun dengan baik melu

kiskan secara tematik dari gagasan kalangan NU dan
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Masyumi itu. Harun juga memberikan uraian perbandingan
dengan pemikiran dari dunla Islam lain, seperti Ikhwanul
Muslimin di Mesir aan Siria, Jamaati Islami di oawah pim
pinan Maududi di Pakistan. Juga perbandingan tentang ge-
rakan sekulerisasi dengan tokohnya Kemal Ataturk di Tur-
ki. Harun berpendapat, pemikiran adnan lubis tentang aga
ma dan politik ada persamaan dengan pendapat lkhwanul
Muslimin. Baik Aanan Iuois maupun Ikhwanul Muslimin sama
Sama menolak pemisshan antara agama aan politik sebagai
digambarkan injil Matius 21, 22: "Berikanlah kepada Kai-
sar dan kepada Allah apa yang wajio kamu berikan kepada
Allanv .20

Pendapat Masyumi bahwa Indonesia merupakan negara
Islam, meski belum sempurma, menurut Harun, sangat mirip
dengan Hassan al-Bannah mengenai Mesir dan Mauduai ten-
tang Pakistan. Kritik Masyumi kepada ulama bahwa mereka
tidak berkompeten memimpin seouah negara Islam, ada kesa
maan dengan kritik Sayyid Qutb. Dibedakannya oleh Masyu-
mi antara syerianh dan fikih, yang pertama merupakan hu-
Kum yang bersumoer aari nas sedang yang keaua merupakan
hasil pemikiran dan percepatan para fugoha aalam sejarah,
juga aiberikan kutipan aari Qutb dan Maududi.

Harun juga memberikan uraian perobandingen, pendapat

20, . . . . o

ZDKarel A.Steenbrink, Lari Cairo Hdingga Kanada
dan Kampung Utan,_dalam Agio Suminto, ea., Refleksi Pem-
baharuan Islam, LSAF, Jakarta, 1991, hal. 154.
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tokoh Masyumi dengan pemikir-pemikir lIslam di Mesir dan
Pakistan. Misalnya mengenai dasar pemerintahan. Jika Ikh
wanul Muslimin mencari dasar ideologi pemerintghannya le
wat sabda Tuhan dan Al-qur'an, Masyumi justru berpenda -
pat kehendak bangsa dan rakyatlah merupakan dasar legiti
masi suatu negara Islam. Bagli Masyuml warga non-Muslim
bukan dianggap sebagai warga negara ‘'kelas dua', yang
harus membayar pajak khusus, seperti kaum Yahual dan Kris
ten pada abad pertengahan. Sebaliknya Ikhwanul Muslimin.
Tentang kedudukan wanita, Masyumi lebih longgar daripada
Ikhwanul Muslimin dan Maududi yang mengakui wanita seba-
gai kepala negara. Sedang dua yang terakhir justru meno-
laknya.

Uraian penutup dalam tesis ini diberikan penilaian
pendapat Masyumi dengan ikhwanul Muslimia di Mesir dan
Jamaa-ti di Pakistan. Dua yang terakhir mengimpikan mo=-
del negara Islam seperti abad pertengahan, sedang yang
pertama lebih maju dengan lebih suka menengok ke depan
dan menciptakan sendiri sejarah dan masyarakat Islam se-
cara bebas, dengan hanya berpegang kepada Al-gqur'an dan
Sunnah, tapi tidak terikat dengan sistim politik Islam
periode pertengahan.21

Sampai di sini pendapat Harun tentang pemikiran po=

2lyysril Inja Mahendra, Harun Nasution: Tentang
Islam dan Masalah Kenegaraan, aalam Agib Suminto, ed.,
Retleksi Pembaharuan Islam, LSAF, Jakarta, 1991, hal. 221.
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politik Islam belum nampak. Baru setelah kita pelajari -
tulisan-tulisan makalahnya yang bersebaran dapat dikena-
1i secara selintas garis besar gagasan-gagasan Harun me-
ngenai teori politik Islam. Dalam artikel yang berjudul:
Penjelasan Tentang Beberapa Masalah Pemerintahan dan Ke-
hidupan Beragama, yang aitulis paaa 1981, Harun berpenda
pat bukan hanya negara Islam, bahkan soal negara saja,
tidak ada ayat atau hadis yang daengan tegas menyebutkan
pembentukan pemerintahan atau negara Islam. Harun menilai
kalau ada pendapat diantara umat Islam yang merasa wajib
untuk membentuk negara atau pemerintahan, maka kewajiban
itu bukanlah atas perintah nas, melainkan semata - mata
atas dasar ijtihad dan pemikiran rasionai berdasar. surah
an-Nisa ayat 59. Akan tetapi ijtihad itu belum sampail pa
da ijma, karena golongan khawarij, khususaya kelompok
al-Muhakkimah dan al-Najdah, yakni serpihan golongan itu,
serta seorang Mu'tazilah, Hatim al Asam, berbeda dengan
tokoh-tokoh utama Mu'tazilah lainnya, memandang tidaklah
wajib bagi kaum muslimin untuk mendirikan negara.22
Argumentasi golongan yang mewajibkan mendirikan
negara, menurut Harun, adalah ijma para sahabat sepenigg
al Rasulullah yang membentuk pemerintahan dan khilafah
sepeninggal Rasulullah. Dan Ijma' sahabat itu kemuaian

diikuti dengan kesepakatan umat Islam. Alasan lain

el . -
Ibid., hal. 221.
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golongan ini, bahwa peraturan huxum haruslah berlaku da-
lam masyarakat. Karenanya aiperlukan adanya pemerintahan.

Sedangkan golongan yang berpendapat mendirikan nega
ra Islam tidak wajib, beralasan pada anggapan bahwa ya-
ng terpenting adalah berlakunya keadilan dalam masyara =
kat. Bila semua itu berjalan dengan baik, maka pemerinta
han dengan sendirinya tidak d;iperlukan.23

Harun berkesimpulan, karena kepentingan negara seja
lan dengan kepentingan agama, karena itu mengadakan ne-
gara atau pemerintahan dalam Islam aaalah fardu kifayah
atau kewajiban sosial. Dengan kata lain agama mewajibkan
umat membentuk negara dan pemerintahan.

Namun bagaimana wujud negara itu? . Harun berpenda
pat, tuntunan Al-gur'an tentang kehiaupan bernegara ti-
daklah menunjuk kepada sebuah model tertentu tentang se-
buah negara. Karena soal pemerintahan atau negara adalah
lebin banyak berkaitan dengan soal keduniaan dari pada
soal keakhiratan umat. Yang penting menurut Harun, prin-
sip-prinsip yang terdapat dalam Al-gur'an itu harus di
transformasikan ke dalam bentux rumusan kenegaraan yang
dipandang memenuhi hajat kebutuhan Kaum muslimin tentang
sepbush negara pada zamannya. Prinsip-prinsip yang ter -

dapat di aalam Al-gur'an ticaklah menunjuk pada sebuah

23Ibid., hal. 221.
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tertentu tentang bentuk negara dan susunannya, demikian
juga halnya bentuk aan sistim pemerintahan. Sistim mempu
nyai kecenaerungan untuk statis can dapat menghambat di-
namika, maka tepatlah kalau masalah itu tidak diwahyukan
sehingga bersifat absolut.

Dalam sejarah, transformasi prinsip-prinsip itu di-
jelmakan dalam bentuk negara teokratis. pada masa Nabi,
kemudizn republik demokratis pada masa Khulafaur Rasyi -
din, dan monarki absolut di zaman dinasti-dinasti dengan
khalifah dan sultannya. Pada abad ke-19, sejalan dengan
tumbuhnya faham konstitusionalisme di Eropa, pemerinta -
han raja-raja absolut itu dibatasi oleh konstitusi. Di
masa kontemporer, kembali lagi ke bentuk republik demo -
kratis seperti zaman Khulafaur ':(asyidin,a4

Mengenai prinsip-prinsip negara yang harus dijelma-
kan dalam seouah negara, menurut Harun yaitu untuk mewu-
judkan masyarakat beragama dan ber-Ketuhanan Yang Maha
Esa, yang ai dalamnya terdapat persatuan, persaudaraan,
persamaan, musyawarah, dan keaailan. Dalam aspek penyele
nggaraannya, pemerintan harus adil dan demokratis serta
organisasinya persifat dinamis. Kedaulatan adalah dita -
ngan rakyat di bawah bimbingan Al-qur'an dan Hadis. Se -
dangkan sumber hukum tertinggi dalam negara adalah Al -
gur'an yang penerapannya memerlukan ijtihad. Negara ber

kuasa membentuk undang-uncang atau ganun untuk membeda -

241bid., hal 227.
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kannya dengan fikih yang dibentuk ulama.

Penjelmaan prinsip-prinsip tadi dalam negara Panca-
sila, menurut Harun aaalah sejalan aan tidak bertentang-
an dengan Islam. Sila-sila dalam pancasila adalah pula
dasar-dasar yang terdapat dalam Islam. Sila pertama, ada
lah ajaran dasar pertama dalam Islam, yaitu tauhid. Si-
la Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, merupakan konsek -
wensi dari pengakuan tauhid. Karena pengakuan terhadap
prinsip-prinsip humanitas adalah di dasarkan kepada keya
kinan bahwa semua makhluk adalah ciptaan Allah. Faham per
Satuan pada hakekatnya merupakan yang terdapat dalam Al-
qur'an. Manusia satu tanah air itu merupakan lingkaran
kecil dalam lingkaran yang besar, yaitu lingkaran  umat
manusia. Sedang sila ke empat, Harun menunjuk ajaran Is-
lam tentang persamaan dan prinsip dalam muwamalah  yaitu

bermusyawarah.25

E. Kesimpulan

Pembszharuan Islam menjadi syarat mutlak agar agama
dan umatnya tetap relevan ai tengah perubahan masyarakat
dari masyarakat agraris menjadi teknologis itu. pintu 1ij
tihad harus dibuka lepar. Sebad al-gur'an meupun Hadis
sendiri masih mempunyai peluang untux aitafsirkan, kare-
na ajaran yang bersifat kekal atau tidezk, tidak boleh
dirubah sangat kecil. Untuk itu perlu cislapKan sistim

penciaikan yang balx dengan memasukkan ilmu-ilmu pengeta

2>Ibid., nal. 227
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pengetahuan dan teknologi dalam kurikulum sekolah-seko -
lah milik kaum muslimin. Pemerintah pun aituntut lebih
memberikan kesempatan kepada umat untuk berpartisipasi
dalam membangun negaranya.

Secara lebih terinci pembaharuan juga perlu dilaku-
kan pada teologi, filsafat, dan politik Islam., Pembaharu
an teologi berarti umat yang selama kebanyakan menganut
teologi Asy'‘'ariah, kini dituntut agar lebih apresiatif
terhadap teologi Mu'tazilah. Hanya dengan berpegang teo-
logi rasional itu, umat diharapkan akan mampu berpartisi
pasi dalam pfoses pembangunan ini. Sebab dengan dianut -
nya teologi Mu'tazilah akan memberikan daya gerak akal
sehingga pada gilirannya umat mampu berinisiatif dalam
mencipta. Masih dalam kaitan dengan itu, perlu juga ai
hidupkan filsafat dalam Khazanah ilmu-ilmu Islam setelah
sempat mati akibat gempuran Al-Ghazali.

Bersamaan dengan tumbuhnya negara-negara dangsa se-
telah berakhirnya ©PD II, negara Konsep Negara Islam di
pertanyakan pula. Sebad dalam Al-qur'an tidak tercantum
ayat yang aengan tegas menyeout kewajiban mendirikan ne
gara Islam. Sehingga pendapal yang menyatakan mendirikan
negara Islam sebagal wajib adalah berdasar ijtihad. Da =
1am membicarakan negara Islam ini, Harun lebih menexan -
kan pentingnya penerapan nilai Islam dalam suatu kKawasan

atau negara dibancingkan menairikan bentuk negara Islam.






